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RINGKASAN 

SITI ZAMRODAH. Pengaruh Jumlah Benih PerLubang Tanam Dan Pemberian 

Pupuk Limbah Cair Tahu Terhadap Pertumbuhan dan Produksi Tanaman Kacang 

Hijau (Vigna radiata L) (dibimbing oleh IIN SITI AMINAH dan BERLIANA 

PALMASARI). 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui, mempelajari, pengaruh jumlah 

benih per lubang tanam dan pemberian pupuk limbah cair tahu terhadap 

pertumbuhan dan produksi tanaman kacang hijau (Vigna radiata L.). Penelitian ini 

dilaksanakan di lahan milik petani di Jl. H. M. Asyik Aqil, RT 49, RW 17, 

Kelurahan Sukajadi, Kecamatan Talang Kelapa, Kabupaten Banyuasin, Provinsi 

Sumatera Selatan. Waktu penelitian dari bulan Mei – Juli 2021. Penelitian 

menggunakan Rancangan Petak Terbagi (Split Plot Design) dengan 9 kombinasi 

perlakuan yang diulang 3 kali sehingga terdapat 27 petakan dengan luas petakan 2 m 

x 1,5 m. Adapun faktor perlakuan yang dimaksud adalah sebagai berikut, Faktor I : 

Jumlah Benih Perlubang Tanam (L) : L₁ = 1 butir, L₂ = 2 butir, dan L₃ = 3 butir. 

Faktor II : Konsentrasi Pupuk Organik Cair Limbah Tahu (P) : P₁= 0 ml/ l air, P₂ = 

200 ml/l air, dan P₃ = 400 ml/l air. Peubah yang diamati dalam penelitian adalah 
tinggi tanaman, jumlah cabang/ tanaman (cabang), umur berbunga (hari), jumlah 

polong/ tanaman (polong), berat 100 biji (g), dan berat biji/ petak (g). Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa perlakuan jumlah benih 3 butir per lubang tanam 

berpengaruh sangat nyata pada peubah jumlah cabang. Perlakuan konsentrasi pupuk 

organik cair limbah tahu 400 ml/l air memberikan pengaruh nyata sampai sangat 

nyata pada peubah jumlah polong per tanaman dan tinggi tanaman. Secara tabulasi 

interaksi perlakuan 3 benih per lubang tanam dengan konsentrasi pupuk organik cair 

limbah tahu 400 ml/l air menghasilkan produksi kacang hijau sebesar 493 g/ petak 

atau setara dengan 1,31 ton/ha.  



SUMMARY 

SITI ZAMRODAH. The Influence of Number of Seeds in Planting Holes and 

Application of Liquid Waste Tofu Fertilizer on Growth and Production of Mung 

Beans (Vigna radiata L) (supervised by IIN SITI AMINAH and BERLIANA 

PALMASARI). 

This study aims to determine, study, the effect of the number of seeds per 

planting hole and the application of tofu liquid waste fertilizer on the growth and 

production of mung bean (Vigna radiata L.). This research was carried out on land 

owned by farmers on Jl. H. M. Asyik Aqil, RT 49, RW 17, Sukajadi Village, 

Talang Kelapa District, Banyuasin Regency, South Sumatra Province. The 

research time is from May – July 2021. The study used a Split Plot Design with 9 

treatment combinations repeated 3 times so that there were 27 plots with a plot 

area of 2 m x 1.5 m. The treatment factors in question are as follows, Factor I: 

Number of Planting Hole Seeds (L): L₁ = 1 item, L₂ = 2 items, and L₃ = 3 items. 

Factor II: Tofu Waste Liquid Organic Fertilizer Concentration (P): P₁= 0 ml/l 

water, P₂ = 200 ml/l water, and P₃ = 400 ml/l water. The variables observed in 
this study were plant height, number of branches/plants (branches), flowering age 

(days), number of pods/plants (pods), weight of 100 seeds (g), and weight of 

seeds/plot (g). The results showed that the treatment of 3 seeds per planting hole 

had a very significant effect on the variable number of branches. The treatment of 

liquid organic fertilizer concentration of tofu waste 400 ml/l of water gave a 

significant to very significant effect on the variables of the number of pods per 

plant and plant height. In tabulation the interaction of the treatment of 3 seeds per 

planting hole with a concentration of liquid organic fertilizer from tofu waste 400 

ml/l of water resulted in the production of green beans of 493 g/plot or equivalent 

to 1.31 tons/ha. 
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BAB I. PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Kacang hijau (Vigna radiata L) merupakan salah satu tanaman pangan dari 

golongan Leguminosia yang banyak diminati oleh masyarakat Indonesia yang 

kaya akan manfaat. Kacang hijau di Indonesia merupakan tanaman pangan legum 

terpenting urutan ketiga setelah kacang kedelai dan kacang tanah. Dalam setiap 

100 g kacang hijau mengandung 345 (kal) kalori, 22 g protein, 1,2 g lemak, 62,9 g 

karbohidrat, 125 mg kalsium, 320 mg fosfor, 6,7 g besi, 157 SI Vitamin A, 0,64 

mg Vitamin B1, 6 mg Vitamin C, dan 10 g air.  Kandungan protein nabati pada 

kacang hijau sebesar 22%, merupakan bahan makanan sumber protein kedua 

setelah susu skim kering (Purwanto dan Hartono 2005).  

Afifah (2020) menyatakan bahwa kacang hijau juga diperkaya asam amino 

esensial, vitamin, mineral, dan enzim yang bermanfaat untuk kesehatan. Manfaat 

kacang hijau antara lain yaitu dapat membantu menurunkan kolestrol, 

menurunkan tekanan darah tinggi, menurunkan gula darah, menjaga kesehatan 

pencernaan, membantu menurunkan berat badan, menjaga kesehatan ibu hamil, 

dan mencegah penyakit kronis akibat antioksidan yang dapat menetralkan radikal 

bebas yang dapat memicu peradangan kronis, biang penyakit jantung sampai 

kanker. 

Firdaus (2019),  menyatakan bahwa produksi kacang hijau nasional selama 

2008-2018 cenderung menurun. Pada tahun 2018 produksi kacang hijau nasional 

mencapai 235.000 ton sedangkan kebutuhannya mencapai 304.000 ton, atau turun 

2,11%. Saat ini produktivitas kacang hijau masih menjadi kendala, dengan rata-

rata produktivitas sebesar 0,9-1,2 ton per hektare. Hal  itu disebabkan karena 

dukungan yang diberikan oleh pemerintah masih terbatas sehingga pengembangan 

komoditas kacang hijau skala besar sulit dilakukan. 

Berdasarkan BPS Sumatera Selatan (2019) hasil produksi kacang hijau di 

provinsi Sumatera Selatan pada tahun 2015-2019 cenderung menurun, tercatat 

hasil produksi 975 ton pada tahun 2015 dan 105 ton pada tahun 2019. Kabupaten 

1 
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Musi Rawas merupakan kabupaten penghasil kacang hijau terbanyak dengan hasil 

produksi 29,30 ton pada tahun 2019. 

Usaha peningkatan produktivitas pertanian melalui intensifikasi pertanian 

melalui menejemen budidaya, salah satunya adalah dengan perbaikan cara 

budidaya dan pemupukan. Teknik budidaya secara tepat dengan penanaman atau 

pengaturan jumlah benih perlubang tanam diharapkan tidak terjadi pemborosan 

benih, ataupun jumlah benih perlubang tanam yang tidak merata, sehingga hasil 

produksi pun lebih maksimal. Penanaman yang terlalu rapat atau jumlah benih 

yang terlalu banyak dalam setiap lubang tanam dapat mempengaruhi proses 

pertumbuhan dan produksi tanaman akibat kompetisi ruang tumbuh, ketersediaan 

unsur hara, air, dan cahaya matahari. Semakin banyak jumlah benih perlubang 

tanam, maka kerapatan tanaman akan semakin sempit sehingga dapat 

mempengaruhi penyerapan unsur akibat kompetisi ruang tumbuh, mempengaruhi 

percabangan tanaman, dan besar biji yang dihasilkan (Aminudin, 2016). 

Pemupukan organik selain bebas residu kimia juga memili banyak manfaat, 

antara lain dapat mensuplai ketersediaan unsur hara dalam tanah, memperbaiki 

sifat fisik, kimia, dan biologi tanah. Pupuk organik dapat berasal dari sisa-sisa 

tanaman, hewan, maupun limbah produksi salah satunya adalah limbah cair tahu. 

Pemanfaatan limbah cair tahu sebagai salah satu pupuk organik cair memiliki 

potensi yang menguntungkan baik secara ekonomi maupun secara lingkungan. 

Hal ini karena limbah cair tahu yang apabila dibuang tanpa pengolahan dapat 

mencemari lingkungan berupa bau busuk, maka perlu dilakukan pengolahan 

diantaranya dapat dimanfaatkan sebagai pupuk organik cair (Pernama et al. 2018). 

Kacang hijau merupakan tanaman yang dapat dibudidayakan dengan baik di 

lahan yang mendapat cukup air maupun di lahan kering. Hal ini karena ditinjau 

dari segi agronomi kacang hijau termasuk tanaman yang toleran terhadap 

kekeringan (Purwanto dan Hartono, 2015). Tanaman kacang hijau membutuhkan 

air pada fase-fase pertumbuhan tertentu seperti masa perkecambahan dan sebelum 

pengisian polong.  

Hasil penelitian Hastuti et al. (2018) menyatakan bahwa kerapatan 2 benih 

per lubang tanam menghasilkan 29,8% lebih banyak dibandingkan kerapatan 1 
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tanaman per lubang tanam pada tanaman kacang hijau. Hasil penelitian Pernama 

et al. (2018), perlakuan pemupukan organik cair limbah tahu pada kacang hijau 

memberikan hasil terbaik pada dosis 300ml/ liter air dengan hasil produksi 327,22 

gram per plot. Berdasarkan penelitian Hidayat (2019) menyatakan dosis 400ml/ 

liter air pupuk organik cair limbah tahu memberikan hasil terbaik bagi 

pertumbuhan dan produksi tanaman kacang tanah.  

Berdasarkan uraian di atas, maka perlu dilakukan penelitian terhadap 

pengaruh jumlah benih perlubang tanam dan pemberian pupuk organik cair 

limbah tahu terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman kacang hijau (Vigna 

radiata L). 

 

 

 

B. Tujuan Penelitian  

Tujuan penelitian ini adalah untuk menentukan jumlah benih perlubang 

tanam dan mendapatkan dosis pupuk organik cair limbah tahu terbaik terhadap 

pertumbuhan dan produksi tanaman kacang hijau (Vigna radiata L). 
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